Bagaimana rahim buatan akan membentuk masa depan reproduksi bantu
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin mendekati proses kehamilan yang dimediasi oleh mesin, para pembuat kebijakan dihadapkan pada pertanyaan mendesak terkait hak, etika, dan otonomi reproduksi.

Sebagian besar sistem hukum tidak cukup siap untuk mengatur rahim buatan dan akan memerlukan perubahan besar-besaran ketika saatnya tiba. Foto oleh Pavel Danilyuk, Pexels.  
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Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin mendekati proses kehamilan yang dimediasi oleh mesin, para pembuat kebijakan dihadapkan pada pertanyaan mendesak terkait hak, etika, dan otonomi reproduksi.
Rahim buatan, perangkat yang dapat mengemban embrio manusia di luar tubuh, telah beralih dari fiksi spekulatif ke ambang kenyataan medis.
Baru-baru ini, sebuah perusahaan China menjadi sorotan setelah mengumumkan rencana untuk robot humanoid dengan rahim buatan terintegrasi, dengan janji prototipe akan tersedia pada 2026. Teknologi tersebut diperkirakan akan menelan biaya USD $14.000.
Meskipun cerita tersebut kemudian terungkap sebagai rekayasa, teknologi dasar rahim buatan terus berkembang.
Budaya populer telah lama mengantisipasi perkembangan ini. Novel distopia Aldous Huxley, Brave New World (1932), menggambarkan tempat penetas embrio dalam botol kaca. Film The Matrix menggambarkan manusia yang dibesarkan dalam pod.
Teknologi rahim buatan (AWT), yang dulu murni fiksi, kini memasuki bidang biomedik, dengan implikasi bagi bidang teknologi reproduksi bantu (ART), termasuk surrogasi, undang-undang aborsi, dan ketidaksetaraan sosial.
Dari eksperimen laboratorium hingga gangguan pasar
Ilmu AWT memang nyata, meskipun masih terbatas. Eksperimen saat ini mewakili ectogenesis parsial: di mana janin mulai berkembang di rahim dan kemudian dipindahkan ke rahim buatan untuk melanjutkan pertumbuhannya. Ilmuwan di AS, Belanda, dan Jepang telah mempertahankan janin hewan prematur dalam biobags eksternal.
Ektogenesis penuh (bayi yang tidak pernah diinkubasi dalam rahim manusia) mungkin masih puluhan tahun lagi, tergantung pada terobosan dalam bioengineering plasenta, pengendalian infeksi, dan memulai pertumbuhan embrio di luar rahim dengan aman. Namun, sejarah menunjukkan kita tidak boleh meremehkan terobosan incremental. Fertilisasi In Vitro (IVF) pun pernah dianggap fantasi hingga Louise Brown, bayi tabung pertama, lahir pada 1978.
Setelah AWT mencapai skala besar, hal ini berpotensi mengganggu pasar surrogasi global senilai miliaran dolar, mengubah batas-batas kerja reproduksi, dan menantang kerangka hukum dan etika yang ada.
Perjanjian surrogasi di negara-negara berpendapatan rendah—di mana pasangan kaya, baik domestik maupun internasional, menyewa wanita kelas pekerja untuk mengandung—telah memicu perdebatan sengit tentang otonomi tubuh, komodifikasi, dan reproduksi yang terstratifikasi.
Lanskap surrogasi transnasional sudah dipengaruhi oleh sistem hukum yang berbeda-beda dan sikap sosial yang bervariasi di berbagai negara. Di AS, sebuah perjanjian surrogasi dapat menghabiskan lebih dari USD $100.000, dengan surrogate menerima USD $25.000–40.000, sementara di India, meskipun ada larangan surrogasi komersial, biayanya sekitar USD $11.000, dengan surrogate hanya menerima USD $3.000–4.000.
Pasarsurrogasi sangat luas dan tidak merata. Diperkirakan mencapai USD $25 miliar pada 2024, dengan proyeksi mencapai USD $201,8 miliar pada 2034. Tingkat infertilitas telah melonjak hingga mempengaruhi 17,5 persen populasi global, menciptakan permintaan mendesak akan solusi reproduksi.
Potensi terobosan AWT mengancam akan mengguncang sektor yang sedang booming ini dan menimbulkan ketidakpastian bagi masa depan mereka yang bergantung pada surrogasi sebagai sumber penghasilan. Jika rahim buatan pernah dihargai sekitar USD $14.000, seperti yang dispekulasikan oleh hoax China, logika surrogasi akan berubah.
Dilema etika
Mungkin masalah etika yang paling rumit adalah dampak rahim buatan terhadap aborsi. Di banyak yurisdiksi, undang-undang aborsi erat terkait dengan konsep viabilitas janin, yaitu tahap di mana janin dapat bertahan hidup di luar tubuh ibu (sekitar 24 minggu).
Ektogenesis penuh secara teoritis dapat membuat janin potensial viable pada tahap apa pun, bahkan segera setelah konsepsi. Dalam hal itu, pengadilan mungkin berargumen bahwa aborsi tidak lagi diperlukan; sebaliknya, embrio dapat diselamatkan ke dalam mesin.
Ahli bioetika memperingatkan bahwa hal ini dapat mengancam otonomi reproduksi perempuan. Jika perempuan secara hukum diwajibkan untuk mempertahankan embrio melalui gestasi buatan, mereka mungkin dipaksa menjadi orang tua genetik tanpa persetujuan.
Ada juga kekhawatiran tentang status hukum dan moral embrio. Banyak negara saat ini melarang pertumbuhan embrio manusia di laboratorium melebihi 14 hari sebagai jaminan moral. Ektogenesis penuh akan memerlukan peninjauan ulang aturan tersebut. Embrio yang digestasi di luar tubuh dalam jangka waktu lama akan menimbulkan pertanyaan hukum baru: pada titik mana mereka dianggap sebagai kehidupan? Jawabannya dapat memengaruhi undang-undang tentang ART, penelitian sel punca, dan bahkan hak waris.
Pemenang, pecundang, dan garis demarkasi regulasi
Distribusi manfaat dan risiko kemungkinan besar akan mencerminkan ketidaksetaraan yang sudah ada. Orang tua yang berencana dan berkecukupan mungkin akan menjadi yang pertama menggunakan rahim buatan untuk kebutuhan medis atau kenyamanan, sambil menghindari kerumitan hukum kontrak surrogasi.
Perusahaan bioteknologi dan klinik kesuburan juga dapat muncul sebagai pemenang utama saat mereka memanfaatkan pasar bernilai tinggi baru; perkiraan pasar menunjukkan industri rahim buatan dapat mencapai USD $308,5 juta pada tahun 2035.
Meskipun beberapa orang berspekulasi bahwa rahim buatan akan memperluas opsi bagi pasangan sesama jenis, pria lajang, dan individu transgender, kenyataannya jauh lebih kompleks. Akses akan bergantung pada biaya, regulasi, dan konteks budaya, artinya teknologi ini kemungkinan besar hanya akan melayani segmen kecil yang beruntung. Jauh dari menjadi penyeimbang universal, ectogenesis lebih mungkin memperkuat stratifikasi daripada mewujudkan kesetaraan.
Negara-negara dengan agenda pro-natalis yang kuat mungkin melihat AWT sebagai alat demografis, mensubsidi teknologi ini untuk meningkatkan tingkat kelahiran tanpa meningkatkan risiko kesehatan ibu.
Pihak yang dirugikan tidak hanya terbatas pada ibu pengganti yang tergusur. Negara-negara yang menempatkan diri sebagai pusat pariwisata reproduksi dapat kehilangan aliran ekonomi yang signifikan.
Pada tingkat masyarakat, perempuan mungkin menghadapi kehilangan simbolis atas otoritas reproduksi jika kehamilan menjadi termedikalisasi, terpisah dari tubuh perempuan, dan dikendalikan oleh sistem teknologi.
Rahim buatan berisiko menghasilkan bentuk stratifikasi kehamilan, sistem dua tingkatan yang kaku di mana reproduksi yang dimediasi mesin dipandang modern dan terkendali, sementara kehamilan alami diremehkan atau disingkirkan bagi mereka yang tidak memiliki akses ke teknologi.
Di sisi lain, beberapa feminis melihat ectogenesis sebagai pembebasan, karena membebaskan tubuh perempuan dari reproduksi dapat mengurangi batasan biologis terhadap partisipasi sosial dan ekonomi mereka.
Sebagian besar sistem hukum tidak cukup siap untuk mengatur rahim buatan dan akan memerlukan perubahan besar ketika waktunya tiba. Hukum Inggris, misalnya, tidak mengatur hak untuk mengakhiri kehamilan untuk dipindahkan ke rahim buatan. Perlindungan kehamilan UE didefinisikan berdasarkan kehamilan fisiologis, meninggalkan celah bagi mereka yang mungkin bergantung pada gestasi teknologi. Mengapa mereka memiliki undang-undang jika teknologi tersebut belum tersedia?
Di AS, pertarungan konstitusional tentang aborsi menyiratkan bahwa ectogenesis akan langsung terlibat dalam perang budaya, dengan pengadilan diminta untuk memutuskan apakah embrio harus dipindahkan daripada dihentikan. Secara internasional, fragmentasi regulasi, yang sudah terlihat dalam pengaturan surrogasi dan Teknologi Reproduksi Bantu (ART), dapat memicu "pemburuan regulasi", di mana perusahaan menguji AWT di yurisdiksi yang paling permisif.
Keamanan adalah tantangan lain. Para peneliti memperingatkan bahwa risiko perkembangan yang belum diketahui pada janin yang dikandung secara eksternal dapat menimbulkan tanggung jawab hukum jika anak-anak tersebut kemudian mengalami komplikasi kesehatan.
Frontier berikutnya
Rahim buatan tidak lagi bersifat spekulatif. Mereka berjanji untuk merevolusi perawatan neonatal, memperluas opsi reproduksi, dan mengurangi risiko bagi wanita dengan kehamilan yang tidak aman.
Di sisi lain, mereka juga berpotensi memicu kembali perdebatan aborsi, mendefinisikan ulang debat tentang kelayakan embrio, dan memperkuat hierarki reproduksi. Pertanyaan kritisnya bukan lagi tentang kemungkinan, tetapi tentang tata kelola: siapa yang mengontrol akses, dengan syarat apa, dan dengan dampak apa terhadap hak reproduksi.
Tanpa regulasi proaktif, AWT berisiko menjadi ladang ranjau lain di mana teknologi melampaui keadilan.
Madhusree Jana adalah Peneliti Pasca-Doktoral dalam proyek yang didanai oleh European Research Council berjudul “Laws of Social Reproduction,” yang berbasis di The Dickson Poon School of Law, King’s College London. Ia menyelesaikan gelar PhD-nya di Jawaharlal Nehru University di India, di Pusat Studi Pengembangan Regional.
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`
Artikel ini diterjemahkan menggunakan alat kecerdasan buatan otomatis yang berpotensi memiliki kesalahan, kesilapan dan ketidakakuratan. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk memastikan kejelasan dan koherensi, terjemahan ini bisa saja tidak lengkap dalam menangkap nuansa, intonasi dan tujuan dari teks aslinya. Untuk versi yang tepat, silakan merujuk pada artikel aslinya.
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